BAB 2
TI NJAUAN PUSTAKA

Teknol ogi informasi merupakan sal ah satu teknol ogi
yang sedang berkenbang dengan pesat pada saat ini
Dengan kemaj uan teknol ogi i nformasi , pengaksesan
terhadap data atau informasi yang tersedia dapat
berl angsung dengan cepat, efisien serta akurat.
(Handoyo, dkk. 2008). Dan dengan dukungan sistem
konmputeri sasi, cara kerja suatu sistem yang sebel utmya
manual dapat mnengubah cara kerja yang |ebih efisien,
tepat guna dan berdaya guna serta terjamn nmutu dan
kual i tas prosedur kerjanya. Serta dengan perkenmbangan
sarana teknol ogi nodern yang | ebi h bai k, akan tercipta
suatu |ingkungan sistem kerja yang |ebih produktif.
Dengan dem kian perancangan suatu sistem i nformasi
mener | ukan data dan informasi yang akurat agar sistem
informasi yang dirancang dapat nenenuhi kebut uhan
sesuai yang diingi nkan. (Khoiriyani, 2008).

Tiga sasaran utana dari upaya penerapan SI/TI
dal am suat u organi sasi. Pertamn, nenperbaiki efisiensi
kerja dengan nelakukan otomasi berbagai proses yang
nmengelola informasi. Kedua, neningkatkan keefektifan
manaj enen dengan nenuaskan kebutuhan informasi guna
penganbi |l an keputusan. Ketiga, nenperbai ki daya saing
atau neningkatkan keunggul an konpetitif organisasi
dengan nerubah gaya dan cara berbisnis. (Ward et all,
2002) .

Untuk rmel aksanakan tugas sesuai SK Menkes Rl No.
983/ Menkes/ X1/ 92 t entang pedonan organi sasi rumah sakit
umum maka rumah sakit nenjalankan beberapa fungsi,



satu di antar anya adal ah fungsi penyel enggar aan
pelayanan nmedik dan non nedik, pelayanan penunjang
medi k mel i puti pel ayanan diagnosti k dan terapeutik.
Farmasi nerupakan salah satu dari |ayanan penunjang
medi k terapeutik yang tidak dapat dipisahkan dari
pel ayanan runah sakit secara nenyeluruh. Mnitoring
nmerupakan pengunpul an dan review data yang nmenbantu
meni | ai apakah norma-norma program diikuti mutu atau
apakah out conme ditingkatkan. Salah satu penelitian yang
dapat di capai ial ah pener apan sistem di bidang
nmonitoring distribusi obat pada pasien rawat inap
Maka saat ini penerapan sistem infornasi dan teknol ogi
telah banyak digunakan di sektor kesehatan, termasuk
rumah sakit.

Teknol ogi i nformasi berpotensi untuk meni ngkat kan
efisiensi, efektifitas, konuni kasi, kol aborasi Kkinerja
dan daya saing organi sasi. RSUD Penat angsi ant ar
m sal nya, baru saja mulai nenerapkan sistem informas
rumah sakit (HI'S) pada tahun 2006 dengan tujuan untuk
dapat nengel ol a seluruh sunber daya yang ada, agar
menperoleh informasi sebagai rencana stratrgis yang
akan dicapai untuk beberapa tahun kedepan (Purba
2007) .

Teurupun (2008) telah nelakukan penelitian pada
Rumah Sakit Condong Catur, dengan nenbangun per angkat
| unak sistem informasi rumah sakit yang tujuannya unt uk
nmel akukan pengel ol aan terhadap proses rawat jal an dan
rawat inap. Diharapkan dengan penerapan sistem ini
maka dapat neni ngkat kan pel ayanan terhadap pasien
secara optimal. Pada tahun (2007) Suhartanto tel ah
menbuat sistem infornasi rekam nmedis yang dapat
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menmenuhi kebutuhan | nstal asi Rekam Medi s di Rumah Sakit
Urum PKU Mihammadi yah Bantul dalam hal kenmudahan

penbuat an | apor an dan val iditas | apor an yang
di hasil kan. Hasil yang dicapai pada penelitian ini
adal ah sistem infornasi rekam nedis yang dapat

menpersingkat proses penbuatan | aporan dan dapat
nmenghasi | kan | aporan eksternal yang valid dalam arti an
data yang di dapatkan dal am bent uk | aporan sesuai dengan
data yang diinputkan dan sesuai dengan buku Sistem
Pel aporan Runmah Sakit Revisi V.

Beberapa peneliti telah neneliti ef ek dar
penerapan Sistem Informasi Rumah Sakit (H'S) terhadap
ki nerja operasional rumah sakit. Ber bagai Si st em
I nformasi Rumah Sakit yang di gunakan ol en rumah sakit
saat ini, telah nenbuat penganbilan keputusan diagnosis
menj adi | ebih nudah terhadap pengobatan pasien atau
fungsi manajemen rumah sakit seperti pendaftaran,
| aboratorium billing, inventaris, apotek, penggajian,
fisioterapi, Manajenen Perawatan. (Khan, 2010). Sal ah
satu fungsi dalam sistem runmah sakit ialah, sistem
i nfor masi penyi npanan obat yang nerupakan elenen
penting dari Hospital Information System (H S) atau

sisteminfornmasi rumh sakit. (Cao et all. 2009).
Tabel 2.1 adalah perbandingan antara perangkat

| unak yang telah dibuat ol eh peneliti sebelumya dengan

perangkat |unak yang akan penulis buat.
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Tabel 2.1 Tabel Perbandingan
Pengenbang o ) Rosi )
Khoi riyani | Suhartanto Penulis
Penbeda Teur upun
Pendat aan Pendaf tar an, | Proses Rawat | Rekam  Medi s,
pasi en, | GD, rawat | Jal an dan | el i puti :
kamar rawat | al an, rawat | Rawat | nap. | Pendaf tar an
pasi en, i nap, Mel i puti : pasi en bar u,
dat a (filing, Pendaf t ar an, Pendaf taran
dokt er, di gunakan (rekam nedi s), | pasi en r awat
t anggal unt uk pendat aan i nap, pendat aan
_ masuk nencet ak dokt er,j adwal , | dokter,j adwal ,
Desi gn Mdul _
pasi en. tracer), kamar, kel as, | kamar, kel as,
Pendat aan pel aporan, | aboratorium | abor atori um
hanya adm ni strasi | hasi | | ab, | radi ol ogi ,
pasi en data (rekam| obat/resep, hasi | | ab,
rawat inap. | nedis). kasir, | aporan. | obat/resep,
Lebi h fokus kasir, | aporan
pada bagi pi hak
| apor an. manager.
Vi sual MSQ@ 5.0 SQL Express SQL Server
Basi s Dat a Dat abase Express 2005
6.0
Si stem W ndows - W ndows 2000/ W ndows7
Oper asi 2000/ XP XP/ 2003
Bahasa \ﬁ-sual PHP 5.0, Vi sual C#. NET, | Visual C#.NET
Basic 6.0 XHTM_1. 0, ASP. NET 2.0
Penr ogr aman Xaj ax
Pl at f or m Deskt op Web Web Deskt op
Apli kasi Application| Application Application Application

Penul is nmengenbangkan fasilitas dal am peneri ksaan

penunj ang seperti

pengel ol aan data dan hasil

radi ol ogi .
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Dal am fungsi penbayaran penulis juga nmengenbangkan
fasilitas penbayaran dengan nenberi kan kenudahan bag
petugas kasir untuk nenperoleh tagi han pasien rawat
jalan dan pasien rawat i nap. Per bandi ngan dari
pengenbang | ainnya juga, terlihat pada standar dal am
pengoperasian sistem vyaitu dilingkup sistem operasi
wi ndows 7. Penulis juga nmenberikan sarana dal am
mel akukan pendat aan pasi en rawat I nap, beserta

penberi an surat pulang dalam proses rawat i nap.
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